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Development of Website-Based Learning Media at MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung 
 
Abstract.  This research aims to analyze the development of website-based media at MTs Aswaja 
Kalidawir Tulungagung. This research uses the Research and Development (R&D) method. This 
research adopts the Borg and Gall development model, which has ten structured stages: 1) preliminary 
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study involving information gathering, 2) planning, 3) initial product development, 4) initial product 
testing, 5) product revision, 6) final testing, 7) implementation, 8) evaluation, 9) revision, 10) 
consolidation and dissemination. This research uses data analysis techniques with qualitative data, 
obtained from interviews, observations, and documents. Quantitative data, which is processed using 
statistical methods. The result of this research is the development of website-based learning media at 
MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung, carried out by designing a website for the IPS subject. The level 
of effectiveness of website-based learning media in the IPS subject at MTs Aswaja Kalidawir 
Tulungagung was conducted through periodic evaluations via feedback from students and teachers, as 
well as analysis of website usage data. 
 
Keywords: Development, Learning Media, Website 
 
Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menganalisis pengembangan media berbasis 
website di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung. Penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D). Penelitian ini mengadopsi model pengembangan Borg and Gall yang memiliki 
sepuluh tahap terstruktur yaitu: 1) studi pendahuluan melibatkan pengumpulan informasi, 2) 
perencanaan, 3) pengembangan produk awal, 4) uji coba produk awal, 5) revisi produk, 6) uji coba 
akhir, 7) implementasi, 8) evaluasi, 9) revisi, 10) konsolidasi dan diseminansi. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data dengan data kualitatif, yang diperoleh dari wawancara, observasi, 
dan dokumen. Data kuantitatif, yang diolah menggunakan metode statistik. Hasil penelitian ini yaitu 
pengembangan media pembelajaran berbasis website di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung dilakukan 
dengan merancang sebuah website pada mata pelajaran IPS. Tingkat efektivitas media pembelajaran 
berbasis website pada mata pelajaran IPS di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung dilakukan dilakukan 
dengan evaluasi berkala melalui feedback dari siswa dan guru, serta analisis data penggunaan website. 
 
Keywords: Pengembangan, Media Pembelajaran, Website 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Konsep pengembangan dalam media pembelajaran sangat penting untuk 
memastikan materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini. 
dengan mengintegrasikan teknologi dan metode pembelajaran interaktif dapat 
digunakan pendidik untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
efektif. Integrasi ini tidak hanya membuat materi pelajaran lebih mudah dipahami, 
tetapi juga mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
menghadapi era digital yang terus berkembang (Syaipudin & Aziz, 2024). 
Pengembangan media pembelajaran yang di integrasikan dengan teknologi modern 
yaitu pembelajaran pengembangan media berbasis website yang memungkinkan 
siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sebab 
mampu memberikan fleksibilitas yang sangat dibutuhkan dalam konteks pendidikan 
modern (Zahwa & Syafi’i, 2023). 

Media pengembangan berbasis website dalam penelitian ini kaya akan fitur-
fitur seperti video pembelajaran, simulasi interaktif, dan kuis online. Fitur media 
pembelajaran berbasis website ini dapat diakses melalui 
https://bangkiteducation.com/. Fitur-fitur ini tidak hanya menyajikan materi 
pelajaran secara lebih visual dan interaktif, tetapi juga memungkinkan siswa untuk 
belajar secara mandiri dan sesuai dengan ritme masing-masing. Menurut Rijal (2020) 
untuk mengakses materi pembelajaran pada media berbasis website dapat dilakukan 
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hanya dengan memiliki akses internet, karena siswa tidak lagi terikat oleh ruang dan 
waktu kelas.  

Meskipun fleksibel, namun penerapan media pembelajaran berbasis website di 
MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung memiliki kelemahan yaitu ketika guru 
memberikan pekerjaan rumah, siswa membutuhkan jaringan internet yang lencar. 
Sedangkan siswa yang memiliki akses internet yang tidak stabil atau lambat dapat 
menjadi penghambat. Adanya gangguan atau putusnya koneksi selama belajar 
mengajar bisa menyebabkan ketidaknyamanan dan mengurangi efektivitas 
pembelajaran berbasis website. Solusi atas masalah akses internet dan infrastruktur di 
MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung dapat dilakukan dengan memanfaatkan jaringan 
internet yang tersedia di sekolah sebagai fasilitas utama. Ketika siswa perlu 
mengakses materi dari rumah, siswa dapat bekerja secara berkelompok dan 
berkumpul di rumah salah satu siswa yang memiliki layanan internet serta perangkat 
seperti HP atau laptop yang terhubung.  

Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada upaya mengeksplorasi fitur-
fitur inovatif di website pembelajaran, seperti penambahan layanan soal dengan skor 
otomatis. Dengan fitur ini, selain hanya menyediakan materi pembelajaran dan soal, 
siswa dapat langsung mengerjakan soal di dalam website dan segera melihat skor 
mereka secara otomatis. Ini tidak hanya memudahkan proses evaluasi, tetapi juga 
memberikan umpan balik langsung kepada siswa, sehingga mereka dapat memahami 
sejauh mana pencapaian mereka dan area mana yang perlu diperbaiki. Fitur ini 
diharapkan dapat meningkatkan interaktivitas dan efektivitas pembelajaran. Maka 
tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengembangan media berbasis 
website di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) atau 
penelitian dan pengembangan. Menurut Sugiyono (2022) Research and Development 
(R&D) adalah suatu proses sistematis yang melibatkan kegiatan penelitian dan 
pengembangan untuk menciptakan produk atau layanan baru, atau untuk 
memperbaiki produk atau layanan yang sudah ada. Penelitian ini mengadopsi model 
pengembangan Borg and Gall yang memiliki sepuluh tahap terstruktur yaitu: 1)studi 
pendahuluan melibatkan pengumpulan informasi, 2)perencanaan, 3)pengembangan 
produk awal, 4)uji coba produk awal, 5)revisi produk, 6)uji coba akhir, 
7)implementasi, 8)evaluasi, 9)revisi, 10)konsolidasi dan diseminansi. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan mengadopsi 
pendekatan analisis data yang komprehensif menurut Sugiyono (2022), 
menggabungkan baik analisis data kualitatif maupun kuantitatif. Data kualitatif, yang 
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen, dianalisis secara mendalam 
untuk menggali makna, pola, dan pemahaman yang lebih kaya mengenai subjek 
penelitian. Di sisi lain, data kuantitatif, yang berupa angka-angka dari survei dan 
pengukuran, diolah menggunakan metode statistik untuk mengukur variabel, 
mengidentifikasi hubungan antar variabel, serta menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, penelitian ini bertujuan 
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untuk mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap dan mendalam mengenai 
fenomena yang diteliti, baik dari perspektif kualitatif maupun kuantitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyajian data hasil penelitian 

Hasil analisis dalam penelitian ini difokuskan pada uji keefektifan dan efisiensi 
model yang dikembangkan. Keefektifan suatu model diukur berdasarkan sejauh mana 
model tersebut mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Langkah-langkah 
pengembangan Borg and Gall yang digunakan dalam penelitian ini secara spesifik 
diterapkan dalam konteks website pembelajaran di MTs Aswaja Kalidawir 
Tulungagung, adapun 10 tahapan pengembangan yaitu meliputi: 
1. Pendahuluan, pada tahap pendahuluan merupakan fondasi yang kuat bagi 

keberhasilan suatu penelitian dan pengembangan, terutama dalam konteks 
pengembangan media pembelajaran berbasis website di MTs Aswaja Kalidawir 
Tulungagung. Tahap pendahuluan dalam penelitian ini meliputi: a)Literatur: studi 
literatur dalam tahap pendahuluan pada penelitian dan pengembangan (R&D) 
merupakan kegiatan yang sangat penting untuk mengumpulkan dan menganalisis 
informasi yang relevan dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, studi 
literatur difokuskan pada penggunaan web dalam pembelajaran IPS. Peneliti akan 
mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber terpercaya 
mengenai efektivitas web sebagai alat bantu pembelajaran, tantangan yang 
mungkin dihadapi, dan strategi yang telah terbukti berhasil dalam implementasi 
web pembelajaran di berbagai konteks pendidikan. Hasil dari studi literatur ini 
akan menjadi landasan penting dalam merancang dan mengembangkan web 
pembelajaran IPS yang sesuai dengan kebutuhan siswa di MTs Aswaja Kalidawir. 
2)Sekolah: studi pendahuluan di sekolah merupakan hal yang penting, di mana 
peneliti berupaya menemui stakeholder tertinggi, yaitu kepala yayasan atau 
kepala sekolah. Selanjutnya, peneliti dapat melaksanakan komunikasi terkait 
penelitian pengembangan yang relevan dengan kondisi kultur sekolah. Peneliti 
memulai observasi di MTs Aswaja terhitung sejak Februari 2024. 

2. Perencanaan, tahap perencanaan melibatkan perumusan rencana implementasi 
yang mencakup tujuan, strategi, dan tindakan yang akan dilakukan. Setelah 
masalah atau kebutuhan diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah merencanakan 
desain pengembangan. Mencakup perumusan tujuan pembelajaran, desain 
konten, fitur, dan fungsionalitas website pembelajaran, serta pemilihan platform 
dan teknologi yang tepat. Kajian dalam penelitian ini, melaksanakan pelaksanaan 
dengan prosedur man, many, material dan method dalam menentukan 
perencanaan. Sehingga perencanaan mengarah pada perencanaan umum, 
perencanaan uji coba, perencanaan validasi ahli materi, dan perencanaan aplikasi 
sebagaimana seluruhnya akan dijelaskan pada tahapan selanjutnya dalam 
penelitian ini. 

3. Pengembangan Produk awal, tahap pengembangan produk awal ini dimulai 
dengan pembangunan prototipe awal dari website pembelajaran IPS untuk MTs 
Aswaja Kalidawir, yang didasarkan pada rencana yang telah dirancang 
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sebelumnya. Prototipe ini akan mencakup struktur dasar situs, fitur-fitur utama 
seperti navigasi, interaksi, dan konten pendukung seperti artikel, gambar, dan 
video yang relevan dengan materi pembelajaran IPS untuk siswa di sekolah 
tersebut. Setelah prototipe dibuat, tahap selanjutnya adalah evaluasi oleh sejumlah 
ahli pendidikan atau pakar bidang terkait. Evaluasi ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa desain dan konten yang dibangun memenuhi prinsip-prinsip 
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di MTs Aswaja 
Kalidawir.  

4. Uji coba produk awal, yaitu prototipe produk awal diuji coba dengan sejumlah 
kecil pengguna atau kelompok sasaran untuk mendapatkan umpan balik awal. 
Dalam tahapan uji coba format awal, yaitu prototipe produk awal dari website 
pembelajaran, 

5. Revisi Produk, pada tahap revisi produk dilakukan berdasarkan umpan balik dari 
pengguna, produk direvisi dan disempurnakan sesuai kebutuhan. Berdasarkan 
umpan balik dari ahli, prototipe disempurnakan dan direvisi sesuai kebutuhan. 
Hal ini bisa meliputi perubahan desain, penambahan atau penghapusan fitur, atau 
penyesuaian konten. Revisi produk berdasarkan umpan balik dari pengguna dan 
ahli merupakan bagian integral dari proses pengembangan website untuk mata 
pelajaran IPS di MTs Aswaja Kalidawir. 

6. Uji coba format akhir, tahap uji coba format terakhir dalam pembuatan web untuk 
mata pelajaran IPS melibatkan pengujian versi terbaru dari produk setelah direvisi 
untuk memastikan bahwa website tersebut memenuhi kebutuhan pengguna dan 
tujuan implementasi yang telah ditetapkan. Setelah prototipe direvisi berdasarkan 
umpan balik sebelumnya, langkah selanjutnya adalah menguji coba website 
pembelajaran IPS ini di lapangan. Proses pengujian lapangan melibatkan 
pengguna sebenarnya, seperti siswa dan pengajar di MTs Aswaja Kalidawir. 
Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data empiris tentang pengalaman 
pengguna yang sebenarnya dalam menggunakan website, serta untuk 
mengevaluasi kinerja website dalam mendukung tujuan pembelajaran dan 
kebutuhan pengguna. 

7. Implementasi, tahap implementasi merupakan produk yang diimplementasikan 
dalam lingkungan pendidikan secara luas. Implementasi merupakan tahap 
penting di dalam siklus pengembangan website pembelajaran IPS di MTs Aswaja 
Kalidawir. Setelah melalui proses pengujian yang memadai dan revisi berdasarkan 
hasil uji coba lapangan, website yang telah dikembangkan siap untuk 
diimplementasikan secara luas di lingkungan pendidikan. 

8. Evaluasi, tahap evaluasi merupakan langkah keseluruhan proses implementasi, 
termasuk efektivitas produk dalam mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 
Tahap terakhir dalam prosedur R&D adalah evaluasi keseluruhan proses 
pengembangan dan implementasi. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap 
keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran, efektivitas website dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa, serta umpan balik dari 
pengguna untuk perbaikan masa depan. 
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9. Revisi, tahapan yang dilakukan jika diperlukan, produk terus direvisi dan 
disempurnakan berdasarkan evaluasi dan umpan balik dari pengguna web 
pembelajaran IPS. Dengan menerapkan pendekatan revisi berkelanjutan ini, MTs 
Aswaja Kalidawir dapat memastikan bahwa website pembelajaran IPS terus 
berkembang dan meningkat sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 
perkembangan pendidikan yang terus berubah. 

10. Konsolidasi dan Diseminansi , tahap konsolidasi dan diseminasi adalah tahap 
penting setelah evaluasi dan implementasi selesai dalam pengembangan web 
pembelajaran IPS di MTs Aswaja Kalidawir. Langkah-langkah konsolidasi dapat 
mencakup: menyempurnakan fitur-fitur yang telah ada berdasarkan umpan balik 
pengguna, meningkatkan konten pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan 
tantangan yang diidentifikasi, memperbaiki desain antarmuka pengguna untuk 
meningkatkan navigasi dan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 
Diseminasi dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti workshop, seminar, 
publikasi online, atau rapat dengan stakeholder terkait. Tujuan utamanya adalah 
memastikan bahwa hasil dari pengembangan website pembelajaran IPS tidak 
hanya memberikan manfaat secara lokal di MTs Aswaja Kalidawir, tetapi juga 
dapat menginspirasi dan digunakan sebagai contoh baik di institusi pendidikan 
lainnya. 

 
Penyajian data hasil uji coba 

Peneliti melaksanakan uji statistik untuk menguji seberapa besar adanya 
peningkatan dengan menggunakan produk yang dikembangkan dalam penelitian ini.  

 
Tabel 1. Uji Statistik Dekriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Range 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation Variance 
Statisti

c 
Statisti

c Statistic Statistic 
Statisti

c 
Std. 

Error Statistic Statistic 

Tanpa Media 20 10 70 80 73.25 .624 2.789 7.776 

Menggunakan 
Media 

20 10 80 90 84.75 .849 3.796 14.408 

Valid N (listwise) 20        

Sumber: SPSS 26 for window, 2024. 

 
Sesuai dengan uji tersebut diketahui bahwa N = 20 siswa kelas VIII A di MTs 

Aswaja Kalidawir, yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. 
Terdapat perbedaan skor yang jelas antara sebelum dan sesudah dengan 
menggunakan web pembelajaran. Minimun statistik sebelum menggunakan statistik 
adalah dengan skor 70 dan maksimum 80, sedangkan jika dibandingkan maka 
minimum statistik sesudah menggunakan web pembelajaran adalah 80 dan 
maksimum adalah 90. Dengan nilai mean statistik yaitu sebelum 73,25 dan 
sesudahnya adalah 84,75, serta standard deviasi dan varian statistik yang cukup 
berbeda. Artinya memang terdapat perubahan nilai ketika sebelum dan sesudah 
menggunakan media pembelajaran.  
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Selanjutnya, dilakukan perhitungan independent sample t-test digunakan 
untuk mengukur apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Hasil perhitungan t-test, yang disebut sebagai thitung, 
dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5%. Jika thitung lebih besar 
dari ttabel, maka hipotesis diterima, menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
antara kedua kelompok. Sebaliknya, jika thitung kurang dari atau sama dengan ttabel, 
maka hipotesis ditolak, yang mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 
Tabel 2. Uji Perbandingan dengan Independent sample t test 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Hasil 
Belajar 

Equal 
variances 
assumed 

.694 .410 -10.919 38 .000 -11.500 1.053 -13.632 -9.368 

Equal 
variances 
not assumed 

  
-10.919 34.883 .000 -11.500 1.053 -13.638 -9.362 

Sumber: SPSS 26 for window, 2024. 
 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai signifikansi dua arah (two-

tailed) sebesar 0,000. Nilai ini jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi yang umum 
digunakan, yaitu 0,05. Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan yang sangat 
signifikan antara kelompok siswa yang menggunakan Tutor LMS dengan kelompok 
yang tidak menggunakannya. Dengan kata lain, penggunaan media pembelajaran 
berbasis web Tutor LMS memberikan dampak yang nyata dan signifikan terhadap 
hasil belajar siswa. Selanjutnya, untuk menghitung effect size pada uji t digunakan 
rumus Cohen’s sebagai berikut: 

𝑑 =
Ẋ𝑡 − Ẋ𝑐

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑
 𝑋 100% 

Selanjutnya, untuk menghitung 𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑 (𝑆𝑔𝑎𝑏) dengan rumus yaitu sebagai 

berikut: 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑 = √
(𝑛1−1)𝑆𝑑12+(𝑛2−1)𝑆𝑑22

𝑛1+𝑛2
 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑 = √
(40−1)2.7+(40−1)3.7

40+40
 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑 = √
(39)2.7+(39)3.7

80
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𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑 = √
105.3+144.3

80
 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑 = √
249,3

80
 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑 = √3.11  = 1,763 

 
Selanjutnya, untuk menghitung effect size pada uji t digunakan rumus Cohen’s 

sebagai berikut: 

𝑑 =
Ẋ𝑡 − Ẋ𝑐

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑
 𝑋 100% 

𝑑 =
84,75 − 73,25

1,763
 𝑋 100% 

𝑑 =
11,5

1,763
 𝑋 100% 

𝑑 = 6,52 % 
Berdasarkan penghitungan, nilai Cohen sebesar 6,52% menunjukkan adanya 

pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis website dalam penyampaian 
materi dan soal pada mata pelajaran IPS di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung. 
Pengaruh ini diukur dengan membandingkan nilai pretest dan posttest siswa. Nilai 
Cohen sebesar 6,52% menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran 
memberikan efek yang signifikan, dengan peningkatan sekitar 6,52% pada hasil 
belajar siswa. Kesimpulan dari analisis hasil penelitian dan uji coba ini menunjukkan 
bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis website memiliki nilai 
signifikansi dua arah sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar. Selain itu, nilai Cohen sebesar 6,52% 
mengonfirmasi bahwa media pembelajaran berbasis website memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas pengaruh pengembangan media pembelajaran 
berbasis website pada mata pelajaran IPS di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung. 
Pengembangan media pembelajaran merupakan upaya strategis untuk meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa. Berbagai ahli, seperti Munir (2012), Sadiman dkk. 
(2012), dan Arsyad (2013), sepakat bahwa media pembelajaran berperan sebagai alat 
bantu yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan pembelajaran. Penggunaan 
media memungkinkan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
kondusif dan menarik, sehingga mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 
proses pembelajaran. Menurut Syaipudin (2023) media pembelajaran tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana pendukung, tetapi juga sebagai elemen kunci dalam 
memotivasi siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka. 

Media pembelajaran dapat berupa bahan, alat, atau teknik yang digunakan 
untuk memperlancar proses komunikasi antara guru dan siswa. Dengan 
memanfaatkan media, pesan pembelajaran dapat disampaikan secara lebih jelas, 
menarik, dan bervariasi (Arief, 2021). Penggunaan media yang tepat dapat membantu 
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siswa memahami konsep-konsep yang sulit, meningkatkan daya ingat, serta 
mengembangkan berbagai keterampilan yang diperlukan dalam proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, media pembelajaran menjadi salah satu faktor penting dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien (Syaipudin dkk, 2024). 

Media pembelajaran berbasis website yang dirancang interaktif dan menarik 
dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Penggunaan multimedia 
seperti video, animasi, dan gambar membantu siswa memahami materi dengan cara 
yang lebih mudah dan menyenangkan (Pratama, 2021). Selain itu, fitur-fitur interaktif 
seperti game edukasi dan kuis membuat proses belajar menjadi lebih aktif dan 
partisipatif, meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Nabila & Warmi, 
2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis 
website secara online yang ditujukan untuk MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung. 
Pengembangan ini didasarkan pada definisi yang diungkapkan oleh Majid (2005), 
yang menyatakan bahwa pengembangan merupakan upaya untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 
pendidikan dan pelatihan. Proses ini mencakup berbagai langkah untuk memperbaiki 
dan memperkaya aspek-aspek yang relevan dengan tujuan pendidikan yang 
diinginkan. Selain itu, Mudlofir (2011) menambahkan bahwa pengembangan 
melibatkan langkah-langkah untuk menciptakan produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada, dengan memastikan bahwa produk tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademis dan fungsional. Dengan demikian, tujuan 
utama dari penelitian ini adalah menghasilkan produk berupa media pembelajaran 
berbasis website yang tidak hanya inovatif tetapi juga memenuhi standar kualitas yang 
sesuai dengan kebutuhan pendidikan di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung. Proses 
pengembangan dilakukan secara terencana dan sistematis, dengan fokus pada 
pencapaian kualitas yang tinggi dan relevansi terhadap kebutuhan pembelajaran 
siswa. 

Website pembelajaran menawarkan fleksibilitas yang tinggi, memungkinkan 
guru untuk menyajikan materi pelajaran dengan lebih efektif dan efisien. Dengan 
memanfaatkan berbagai format media seperti teks, video, dan audio, guru dapat 
menyesuaikan metode penyampaian materi sesuai dengan gaya belajar individu 
masing-masing siswa (Murtadlo & Farisi, 2023). Selain itu, penggunaan contoh-
contoh konkret dan ilustrasi visual dalam website dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi yang diajarkan. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan 
Syaipudin (2023), yang menekankan pentingnya proses pembelajaran yang dirancang 
secara sistematis dan berkelanjutan untuk menciptakan pengalaman belajar yang 
menarik, interaktif, dan bermakna bagi siswa.  

Setiap elemen dalam website bekerja bersama untuk menyajikan informasi 
yang komprehensif dan mudah diakses oleh pengguna. Sebagai media pembelajaran, 
website memungkinkan integrasi berbagai elemen tersebut dalam satu platform yang 
dapat diakses secara luas (Octaria & Isroqmi, 2022). Dengan kemampuannya untuk 
menggabungkan teks, gambar, animasi, dan suara, media berbasis website 
mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Hal ini 
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membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih baik, menjadikan 
pembelajaran lebih dinamis dan efektif (Kuswanto, 2021). 

Penggunaan website dalam penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran IPS 
di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung telah membuka peluang baru dalam 
penyampaian materi pelajaran. Website memungkinkan materi IPS disajikan dengan 
lebih menarik dan interaktif, menggunakan kombinasi teks statis dan konten 
multimedia yang dinamis. Fitur-fitur interaktif ini memberi siswa kemudahan dalam 
mengakses berbagai jenis materi pelajaran sesuai kebutuhan mereka. Selain itu, 
fleksibilitas dalam penggunaan website memungkinkan siswa untuk belajar kapan 
saja dan di mana saja, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih kaya dan bermakna. 
Dengan kemampuan untuk mengeksplorasi berbagai konten yang relevan dan 
menarik, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman dan 
minat mereka terhadap materi IPS. 

Media pembelajaran berbasis website yang dikembangkan peneliti di MTs 
Aswaja Kalidawir Tulungagung telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam 
mendukung proses belajar-mengajar secara daring. Melalui website, siswa dapat 
mengakses materi pelajaran IPS yang lengkap dan terstruktur sesuai kurikulum secara 
mudah dan fleksibel. Adanya fitur-fitur interaktif seperti video pembelajaran, 
simulasi, dan kuis online semakin memperkaya pengalaman belajar siswa, 
meningkatkan keterlibatan mereka, dan memfasilitasi pembelajaran mandiri. 
lembaga MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung telah berhasil menciptakan lingkungan 
belajar yang dinamis dan efektif, yang pada akhirnya berdampak positif pada 
peningkatan prestasi akademik siswa. 

Media pembelajaran berbasis website tidak hanya sekadar memfasilitasi 
transfer pengetahuan, tetapi juga berperan krusial dalam mengembangkan 
keterampilan abad ke-21 pada siswa. Menurut Mufidah dan Habibi (2022) platform 
media berbasis website ini dirancang untuk menumbuhkan literasi digital siswa, 
melatih mereka untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dari 
berbagai sumber daring secara efektif. Selain itu, menurut Susanto (2020) fitur-fitur 
kolaboratif yang disediakan memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan teman sebaya, sehingga meningkatkan keterampilan 
komunikasi dan kerja sama. Website pembelajaran mendorong siswa untuk berpikir 
kritis dan memecahkan masalah secara mandiri. Melalui tugas-tugas dan kuis online, 
siswa diajak untuk menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai solusi, dan 
mengambil keputusan.  

Implementasi media pembelajaran berbasis website untuk mata pelajaran IPS 
di MTs Aswaja Kalidawir telah memberikan dampak yang sangat positif terhadap 
proses belajar-mengajar. Salah satu dampak yang paling nyata adalah meningkatnya 
minat dan motivasi belajar siswa. Fitur-fitur interaktif seperti video, animasi, dan kuis 
yang disajikan dalam website mampu menarik perhatian siswa dan membuat proses 
belajar menjadi lebih menyenangkan. Efektivitas penyampaian materi IPS melalui 
website semakin meningkat berkat berbagai fitur yang dimilikinya. Fitur-fitur seperti 
simulasi, peta interaktif, dan infografis membantu siswa memvisualisasikan konsep-
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konsep abstrak yang sulit dipahami melalui teks biasa. penggunaan media 
pembelajaran berbasis website telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPS di MTs Aswaja Kalidawir. Media ini tidak hanya meningkatkan 
aksesibilitas dan efektivitas penyampaian materi, tetapi juga membantu siswa dalam 
mengembangkan keterampilan yang sangat penting untuk kesuksesan mereka di 
masa depan. Keterampilan seperti literasi digital, berpikir kritis, dan pemecahan 
masalah dapat diasah melalui interaksi dengan media pembelajaran berbasis website. 

 
KESIMPULAN 

Pengembangan media pembelajaran berbasis website di MTs Aswaja Kalidawir 
Tulungagung dilakukan dengan merancang sebuah website pada mata pelajaran IPS. 
Website ini menyediakan berbagai fitur pembelajaran, seperti modul materi dan kuis 
interaktif. Tingkat efektivitas media pembelajaran berbasis website pada mata 
pelajaran IPS di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung dilakukan dilakukan dengan 
evaluasi berkala melalui feedback dari siswa dan guru, serta analisis data penggunaan 
website. Sesuai dengan infikator tujuan pembelajaran yaitu media pembelajaran harus 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tujuan pembelajaran akan 
membantu dalam pemilihan media yang tepat dan penggunaannya secara efektif dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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